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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini peningkatan pemahaman teks recount lisan yang dilaksanakan dengan 2
siklus. Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2019. Subyek penelitian
adalah siswa kelas X.2 Bahasa SMA Negeri 2 Ende tahun pelajaran 2018/2019 dan obyek
penelitiannya adalah pemahaman teks recount lisan dengan strategi Bottom-Up dan Top-Down.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan evaluasi hasil belajar. Data yang
bersifat kualitatif yang diperoleh melalui observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data berupa
angka yang diperoleh melalui evaluasi hasil belajar dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pada subyek penelitian terjadi peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar teks recount lisan ketika digunakan strategi Bottom-Up dan Top-Down.
Kualitas pelaksanaan pembelajaran oleh guru Sangat Baik, aktivitas pembelajaran siswa Kompeten,

serta pencapaian hasil belajar siswa Baik.

Kata kunci: Teks Recount Lisan, bottom-up, top-down

PENDAHULUAN

Mendengar adalah sebuah hasil kerja
indera pendengaran yang dimiliki oleh
makhluk hidup manusia dan binatang.
Mendengar dengan baik perlu
memperhitungkan alat bantu yang mendukung
keberhasilan pelaksanaannya. Alat bantu
tersebut adalah seperti sound system, kabel,
speaker, computer dan microphone. Alat-alat
bantu sebagaimana disebutkan itu tersedia
dalam berbagai bentuk, jenis dan kualitas.
Semakin baik bentuk, jenis dan kualitas
menjamin perolehan hasil yang baik. Sekolah
dalam memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran
keterampilan mendengar berupaya untuk
memenuhi tuntutan tersebut. Serangkaian
kompleksitas penyediaan penggunaan
perangkat ini tidak mudah sehingga tidak bisa
dipakai secara rutin setiap saat. Sound System
biasanya hanya bisa dipakai pada pelaksanaan
uyjian sedangkan pada ulangan harian dan

latihan tidak. Kabel dan speaker yang dipakai
setiap harinya pasti yang lebih sederhana
bentuk, jenis dan kualitasnya. Speaker yang
dipakai adalah seperti bawaan pada komputer
atau laptop atau jenis portable lainnya yang
lebih kecil.

Instrumen tes keterampilan mendengar
tidak bisa disiapkan dan diadakan secara
sempurna sebagaimana tuntutannya. Sebuah
instrumen tes harus diadakan mulai dari
pembuatan kisi-kisi soal, kartu soal, dan soal.
Khusus untuk mendengar penyediaannya harus
ditambah dengan tapescript dan rekamannya.
Kekurangmampuan pada perekaman sudah
merusak tatanan penyusunan soal untuk
menguji kemampuan mendengar. Dengan
alasan tidak bisa dilakukan perekaman maka di
setiap kesempatan pembelajaran, ulangan atau
ujian selalu saja dipakai yang perangkat soal
yang telah disediakan. Dapat dikatakan bahwa
penyusuanan soal dengan keadaan seperti ini
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maka alur penyusunannya bukan dari hulu ke
hilir tetapi dari hilir ke hulu. Berdasarkan
tapescript, rekaman dan soal yang sudah ada,
guru membuat kisi-kisinya. Guru sangat sulit
membuat penjenjangan materi pada tahap
latihan menurut tingkat kompleksitasnya.

Ketersediaan waktu 2x45 menit atau 1,5
jam hanya cocok untuk pembelajaran yang
terjadi dengan komunikasi secara verbal. Jika
menggunakan perangkat mendengar
sebagaimana dituntut oleh pelaksanaan
pembelajaran listening di atas maka alokasi
waktu 2x 45 menit adalah sangat kurang.
Aktivitas menyediakan dan melepaskan
perangkat-perangkat memakan waktu sekitar
30% dari waktu yang tersedia. Kondisi ini
lebih diperparah lagi jika pembelajaran ini
dilaksanakan di jam pelajaran siang mulai jam
pelajaran ke-5 ke atas. Keadaan panas dan
berkeringat mengganggu kemampuan
konsentrasi anak pada materi pelajaran yang
terlalu pelik. Keadaan yang dimaksudkan
adalah ketika keadaan perangkat mendengar
belum sesuai dengan yang diinginkan maka
sangat mengganggu fokus siswa. Hal itu
seperti volume speaker atau komputer,
gangguan pada kabel koneksi yang
menyebabkan hilang suara atau bunyi ribut
karena longgarnya koneksi, perbedaan suara
dari yang jelas menjadi tidak jelas antara
direction dengan pada dialog atau monolog,
atau gangguan koneksi internet. Sedikit saja
gangguan terhadap hal-hal tersebut sudah
sangat memicu siswa untuk tidak fokus seperti
melirik temannya, bergumam, mengeluh, dan
lain  sebagainya. Kondisi ini  sangat
mengganggu mutu pelaksanaan pembelajaran
mendengar secara keseluruhan.

Keadaan miris seperti dikemukakan
sebelumnya telah dengan tegas menunjukan

bahwa pembelajaran mendengar
membutuhkan  ketersediaan ruang yang
berdampak pada penciptaan situasi
pembelajaran sebagaimana  diharapkan.

Keterampilan mendengar Bahasa Inggris
adalah keterampilan reseptif individual yang
pencapaiannya  harus  dilakukan  secara
maksimal dengan bantuan guru. Untuk
memaksimalkan hasil dimaksud diperlukan
ruang yang luas agar siswa tidak duduk secara
berhimpitan antara satu dengan yang lainnya.
Hal ini untuk medukung perolehan
keterampilan reseptif individualnya. Fokus
siswa juga perlu diperhatikan. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyediakan ruangan yang
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tertutup yang tidak terlalu terang. Menutup
jendela dengan gording merupakan cara tepat
untuk melakukannya. Cara ini serta-merta
membuat ruangan tempat melaksanakan
pembelajaran keterampilan mendengar
membutuhkan air condition atau sekurang-
kurangnya kipas angin. Adalah ironis yang
terjadi selama ini pelaksanaan
pembelajarannya terjadi pada situasi yang
tidak memperhitungkan hal-hal tersebut.
Sudah pasti hasilnya tidak sesuai dengan
harapan.

Semua tuntutan yang digambarkan secara
panjang-lebar di atas dilakukan untuk
mensiasati tumbuh atau terciptanya
keterampilan mendengar yang baik yang pada
saatnya menghasilkan pencapaian yang
maksimal. Hasil maksimal yang diperoleh
tahun pelajaran 2017/2018 pada USBN adalah
38,93. Pencapaian ini tidak mudah dicapai
sekarang mengingat input dan selanjutnya
mutu siswa tahun pelajaran 2017/2018 dapat
dikatakan lebih baik dari pada angkatan tahun
pelajaran  berikutnya.  Penjurusan  siswa
sekarang ini tidak dilakukan berdasarkan
pencapaian akademik yang memperhitungkan
pencapaian satu tahun di SMA sebagaimana
dilakukan sebelumnya, tetapi pilihan siswa
sendiri dengan mempertimbangkan nilai dari
SMP. Kepada siswa ini pembelajaran
mendengar Bahasa Inggris selama ini hanya
menjadi fokus perhatian di semester genap
kelas XII. Keadaan ini sudah menjadi hal yang
mendesak untuk melaksanakan pembelajaran
keterampilan mendengar Bahasa Inggris secara
lebih dini yaitu pada kelas X sebagaimana
tuntutan Kompetensi Dasarnya.

Hasil belajar siswa pada pemahaman teks
recount lisan pada siswa kelas X.2 Bahasa
pada tahapan pratindakan ini adalah 5,26 %.
Jika dibuatkan perbandingan dengan KKM
Bahasa Inggris untuk kelas X semester 2 yaitu
70 maka dapat dikatakan hasil tersebut masih
sangat jauh dari yang diharapkan. Kondisi ini
telah mendesak guru dan siswa untuk
mencarikan solusi demi peningkatan hasil
belajar khusus pada materi pemahaman teks
recount lisan.

Peningkatan pencapaian hasil belajar teks
recount lisan diupayakan dengan penelitian
tindakan kelas “Peningkatan Pemahaman Teks
Recount Lisan Dengan Strategi Bottom-Up
Dan Top-Down Bagi siswa Kelas X.2 Bahasa
SMA Negeri 2 Ende Tahun Pelajaran
2018/2019.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris
khusus teks recount lisan. Kompetensi dasar
“membedakan fungsi sosial, struktur teks, dan
unsur kebahasaan beberapa teks recount lisan
dan tulis dengan memberi dan meminta
informasi terkait peristiwa bersejarah sesuai
dengan konteks penggunaannya” adalah
kompetensi dasar yang harus disampaikan
kepada siswa kelas X semester 2. Tuntutan ini
sudah mengharuskan guru Bahasa Inggris
untuk mengajarkan kompetensi dasar ini
kepada siswa kelas X semester 2. Secara
khusus siswa yang mendapatkan masalah
pembelajaran kompetensi dasar ini adalah
siswa kelas X.2 Bahasa. Dengan demikian
subyek penelitian yang menjadi target
penelitian ini adalah siswa kelas X.2 Bahasa
SMA Negeri 2 Ende tahun pelajaran
2018/2019. Untuk dapat memperoleh data
guna mengkonkritisasi hasil penelitian maka
diperlukan alat pengmpulan data. Alat
pengumpulan data penelitian ini adalah berupa
tes, angket dan observasi. Ada 2 jenis data
yang didapatkan dari tes, yaitu hasil tes pilihan
ganda dan hasil tes penggunaan tabel penolong
Bottom-Up dan Top-Down. Tes pilihan ganda
merupakan tes yang diambil dari buku Detik-
detik UNBK Bahasa Inggris penerbit Intan
Pariwara beserta audio dan tapescriptnya.
Pemenuhan tuntutan analisis kualitatif butir
instrumen penilaian tes maka dengan mengacu
pada buku Penilaian Autentik oleh Supardi
(215:82) maka disiapkan (1) kisi-kisi
pembuatan soal, (2) kurikulum acuan yng
digunakan (3) buku sumber (4) pedoman
analisis butir instrumen penilaian obyektif
maupun subyektif.

Hasil tes ini dianalisis  dengan
menggunakan aplikasi Iteman. Angket diisi
oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan
oleh kolaborator. Angket yang dipakai adalah
angket yang telah disiapkan khusus untuk
penelitian tindakan kelas ini.

Indikator kinerja siswa perlu diketahui
untuk  melengkapi  informasi mengenai
pencapaian hasil belajar peserta didik pada
materi teks recount lisan. Untuk mengukur
indikator dimaksud maka dilakukan observasi
terhadap partisipasi atau aktivitas siswa.

Pengukuran partisipasi siswa dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi
partisipasi atau aktivitas siswa. Lembar
tersebut berisikan nomor urut dan daftar nama
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siswa kelas X.2 Bahasa SMA Negeri 2 Ende
tahun pelajaran 2018/2019 dilengkapi dengan
empat indikator yaitu mengamati,
menganalisis, membuktikan, dan
menyimpulkan. Masing-masing item diberikan
nilai dari 1 sampai dengan 4. Skor 1 untuk
Kurang, 2 untuk Cukup, 3 untuk baik dan 4
untuk Baik Sekali.

Selain partisipasi siswa, indikator siswa
yang juga harus diperhitungkan adalah
mengenai  pencapaian  hasil  belajarnya.
Perhitungannya mengacu pada Kriteria
Ketuntasan Minumum (KKM). KKM mata
pelajaran Bahasa Inggris pada tahun pelajaran
2018/2019 untuk kelas XI adalah 70.

Informasi mengenai hasil penelitian
tindakan kelas ini menjadi semakin sempurna
jika disertai juga dengan indikator Kkinerja
guru. Adalah kurang sempurna jika guru itu
sendiri mengukur kinerjanya ketika sedang
melaksanakan proses belajar-mengajar.
Pemikiran yang telah menjadi dasar
pertimbangan dalam hal ini adalah Pine dan
Boy dalam Learner Centered Teaching, adalah
“By asking his colleagues to critique
recordings of his interactions with pupils, the
teacher can learn not only how he affects his
students, but also how he is perceived by his
peers.” Dengan alasan tersebut maka
dipandang perlu meminta rekan guru sebagai
kolaborator.

Ada 17 item yang perlu diobservasi
selama pelaksanaan proses belajar-mengajar.
Pengamatan dilakukan untuk memberikan skor
terhadap mutu pelaksanaan masing-masing
item dengan rentangan nilai dari 1 sampai
dengan 4. Dinilai 1 untuk pelaksanaan Kurang,
2 untuk Cukup, 3 untuk Baik dan 4 untuk Baik
Sekali.

Data yang terkumpul sebagai hasil
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
adalah data mengenai perilaku, sikap, motivasi
dan hasil belajar siswa dan data mengenai
perilaku, sikap dan motivasi guru dilakukan
oleh masing-masing guru mata pelajaran dan
kolaborator.

Hasil belajar siswa diperoleh melalui hasil
tes yang selanjutnya dianalisis menggunakan
aplikasi Iteman. Penggunaan aplikasi Iteman
dipandang paling tepat mengingat yang dinilai
tidak hanya hasil tes berupa pilihan ganda
tetapi juga jawaban singkat lain yang
menyertai tes pilihan ganda.

Penelitian diawali dengan pelaksanaan
pra-tindakan yaitu pembelajaran berdasarkan
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rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disiapkan sebagaimana biasa. Dikatakan
sebagaimana biasa berarti pada tahapan ini ada
kegiatan guru berupa perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Menemukan masalah pada pencapaian hasil
yang sangat rendah atau jauh dari harapan
maka dilakukan pembelajaran remedial untuk
seluruh siswa kelas X.2 Bahasa. Untuk
maksud dapat meningkatkan hasil
pembelajaran pada materi pemahaman teks
recount lisan maka dilakukan rencana untuk
pelaksanaan pembelajaran ulang untuk materi
yang sama dalam beberapa siklus.

Pertama, Berdasarkan perbaikan atau
penyempurnaan perencanaan pembelajaran
tersebut dilakukan pelaksanaan pembelajaran.
Untuk dapat merekam perubahan yang terjadi
maka dilakukan juga pengamatan secara lebih
awas. Dengan mendapatkan hasil melalui
observasi dan tes, maka dilakukan refleksi.
Jika hasil memuaskan maka dapat dikatakan
bahwa hasil pembelajaran yang dilakukan
untuk upaya perbaikan sudah berhasil. Tetapi
jika belum maka dilakukan lagi pembelajaran
berikut pada siklus yang berikut.

Kedua, berdasarkan hasil pada siklus
yang pertama dilakukan lagi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi untuk
siklus yang kedua. Pada perencanaan siklus ini
juga dilakukan perbaikan pada hal kelemahan
yang ada pada siklus yang pertama. Perbaikan
yang dibuat pada perencanaan siklus ini
menjadi  perhatian utama untuk dapat
diperbaiki pada siklus yang berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengamati dan menganalisis sebagai dua
tahapan pembelajaran awal memberikan
kontribusi yang sama yang paling maksimal
yaitu Baik Sekali (100 %). Menyusul pada
tahap ke-3 yaitu membuktikan mencapai hasil
Baik (62,5 %). Menyimpulkan sebagai
aktivitas yang paling menentukan hanya
mencapai hasil Cukup (58,3 %). Pencapaian
hasil pembelajaran teks recount lisan pada
pratindakan hanya ada 1 siswa dari 19 siswa
yang memperoleh nilai delapan puluh delapan
(88). Siswa yang lainnya memperoleh nilai
berkisar antara 69 sampai dengan 19.
Pencapaian kelas adalah 5,26 %.

Skor rata-rata pada strategi Top-down
yaitu pada kolom Who dan kolom Information
mecapai klasifikasi Sangat Kompeten (SK)
dengan rata-rata 80 dan 76. Skor rata-rata pada
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strategi Bottom-up yaitu pada kolom What dan
Answer yaitu Cukup Kompeten (CK) dengan
rata-rata 39 dan Kompeten (K) dengan rata-
rata 51. Peningkatan pada penggunaan strategi
Top-down telah meningkatkan pencapaian
strategi Bottom-up. Pencapaian siswa pada
kolom  Who yang pada pratindakan
pencapaiannya 59, pada siklus 1 80. Kolom
Information  menunjukan  hasil, pada
pratindakan dengan nama General/Specific
15,79, pada siklus 1 76. Kolom What, pada
pratindakan 43 pada siklus 1 39, ada
penurunan. Kurang familiarnya siswa dengan
teks yang diberikan turut memicu hal ini.
Kolom Answer pada pratindakan 38, pada
siklus 1 51. Ada gambaran yang jelas
ditunjukan pada pencapaian di atas bahwa
rendahnya pencapaian pada pratindakan juga
dipicu oleh ketidakjelasan kolom
General/Specific.

Pada siklus 2, ada 16 siswa yang tuntas
atau 80 %. Pada strategi Top-Down yaitu pada
kolom Who dan Information pencapaian
hasilnya  mencapai  klasifikasi ~ Sangat
Kompeten (SK) dengan rata-rata 100 dan 90.
Strategi Bottom-Up yaitu pada kolom What
dan  Answer  masing-masing  mencapai
klasifikasi Kompeten (K) yaitu 52,5 dan 60.

Dengan ini dapat disimpulkan beberapa
hal. Pertama, 4 siswa tidak tuntas termasuk
pada klasifikasi ke-dua, yaitu 70 = Nilai > 35.
Kedua, peningkatan pencapaian hasil pada
strategi Top-Down menjadi pemicu
meningkatnya pencapaian hasil pada strategi
Bottom-Up. Ketiga, dua hal yang merupakan
bagian dari strategi Bottom-Up yaitu What
dan  Answer harus bisa  menunjukan
keseimbangan pencapaiannya, bukan
pencapaian What lebih rendah dari pada
pencapaian Answer-.

Dengan ini dapat ditegaskan bahwa
strategi Bottom-Up Dan Top-Down adalah
strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan pencapaian hasil belajar teks
recount lisan pada siswa kelas X.2 Bahasa
SMA Negeri 2 Ende tahun pelajaran
2018/2019. Keberhasilan proses pelaksanaan
tindakan dalam pembelajaran teks recount
lisan dengan strategi Bottom-Up Dan Top-
Down  telah dilaksanakan secara students
centered dengan model pembelajaran berpikir
induktif dan dengan metode pembelajaran
ekperimen. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan tahapan Pendahuluan
dilaksanakan dengan hasil Baik Sekali (BS).
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Kegiatan Inti dilaksanakan dengan pencapaian
pada tingkat Baik (B). Dan kegiatan Penutup
telah dilaksanakan dengan pencapaian Baik
Sekali (BS). Dengan ini dapat dikatakan
bahwa penelitian tindakan ini sudah dapat
menjawab pertanyaan penelitian ini yang
pertama, yaitu strategi Bottom-Up Dan Top-
Down dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran teks recount lisan siswa kelas
X.2 Bahasa SMA Negeri 2 Ende tahun
pelajaran 2018/2019.

Ketuntasan  siswa telah  dibuktikan
meningkat pencapaian hasil belajarnya yaitu
80 %. Pencapaian tersebut dilakukan dengan
usaha yang maksimal karena peningkatannya
terjadi mulai dari 5,26 %, 40 % sampai dengan
80 %. Pencapaian hasil belajar ini sudah pasti
ditunjang dengan upaya nyata yang dilakukan
siswa dalam aktivitas pembelajaran yaitu
melalui mengamati, menganalisis,
membuktikan dan menyimpulkan. Pencapaian
maksimal yang dilakukan siswa dapat
diurutkan masing-masingnya yaitu Baik Sekali
(100), Baik (75), Baik Sekali (96,87) dan Baik
(75). Pencapaian hasil seperti ini telah
menjawab secara positif pertanyaan penelitian
ini, yaitu penerapan strategi Bottom-Up Dan
Top-Down dapat meningkatkan hasil belajar
teks recount lisan siswa kelas X.2 Bahasa
SMA Negeri 2 Ende tahun pelajaran
2018/2019.

SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian
tindakan kelas dan pembahasan yang
disampaikan, maka dapat disimpulkan bahwa
strategi  Bottom-Up dan Top-Down dapat
digunakan untuk meningkatkan pencapaian
hasil belajar pemahaman teks recount lisan.
Simpulan dari hasil penelitian ini disampaikan
sebagai berikut:

1. Penerapan strategi Bottom-Up dan
Top-Down  dapat  meningkatkan
kualitas proses pelaksanaan
pembelajaran teks recount lisan bagi
siswa kelas X.2 Bahasa SMA Negeri 2
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dengan pencapaian Baik Sekali (BS).

2. Penerapan strategi Bottom-Up dan
Top-Down  dapat  meningkatkan
aktivitas pembelajaran siswa kelas X.2
Bahasa SMA Negeri 2 Ende Tahun
Pelajaran 2018/2019 pada teks recount
lisan dengan pencapaian Baik Sekali
(BS).

3. Penerapan strategi Bottom-Up dan
Top-Down dapat meningkatkan hasil
belajar teks recount lisan peserta didik
kelas X.2 Bahasa SMA Negeri 2 Ende
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang
ditunjukan dengan pencapaian
ketuntasan 80 %.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru bahasa Inggris untuk
senantiasa memilih strategi
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik  peserta didik dan
karakteristik materi.

2. Strategi Bottom-Up bisa ditingkatkan
dengan cara menambah kosa kata
siswa dan juga sering
mengkombinasikan  penggunaannya
dengan strategi Top-Down.

3. Bagi siswa, pemahaman wacana
recount lisan yang pencapaiannya
telah mencapai hasil yang Baik Sekali
harus  senantiasa  dipertahankan
dengan selalu menggunakan
kombinasi strategi Botto-Up dan Top-
Down seperti yang telah dilakukan.

4. Bagi sekolah, ketersediaan sarana
untuk dapat terlaksananya
pembelajaran Isitening harus
mendapatkan perhatian yang serius
yaitu menyediakan media
pembelajaran listeningnya sehingga
pada pelaksanaannya tidak memakan
waktu yang lama untuk
mempersiapkan alat bantunya.
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